KOGNISI
Majalah Ilmiah Psikologi

ISSN: 0854-2880

Vol. 4, No. 2, November 2000 (Hal. 59 s/d 63)
KOMUNIKASI ORGANISASI

Siti Nurina Hakim*

Komunikasi merupakan darah dalam kehidupan suatu organisasi. Komunikasi
merupakan suatu kunci yang sangat berarti agar individu dapat memahami peranan-
nya dalam organisasi dan memahami peranan-peranan organisasi.
Komunikasi ini pulalah yang akan memadukan sub-sub unit organisasi

Kata kunci: komunikasi - perilaku kerja

Pendahuluan

Dalam menghadapi pasar bebas AFTA
tahun 2003 nanti, tuntutan untuk mampu
berkomunikasi dengan orang lain dari ber-
bagai negara dan dengan berbagai latar
belakang budaya merupakan suatu kebutu-
han dan tuntutan yang mutlak bagi indi-
vidu yang menginginkan untuk berkem-
bang dan tidak ingin terlindas serta terting-
gal dalam pasar bebas tersebut.

Kata komunikasi memang sering kita
dengar, tetapi ketrampilan berkomunikasi
antar negara dan antar budaya tidaklah se-
sederhana seperti kata komunikasi itu sen-
diri. Negosiasi bisnis bisa menjadi gagal
gara-gara ketidakmampuan berkomunika-
si, apa yang kita inginkan menjadi tidak
terpenuhi akibat tidak pandainya meng-
komunikasikan apa yang kita inginkan.

Ketrampilan berkomunikasi, terutama

yang berkaitan dengan organisasi (baca:
perusahaan), merupakan syarat yang tidak
bisa diremehkan. Ketrampilan ini menun-
tut luasnya cakupan wawasan pribadi,
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budaya, dan sensitivitas terhadap keadaan
setempat (Goleman, 1999).

Kebutuhan komunikasi dalam suatu
organisasi itu ada terbentang sejak dari
berdirinya, seleksi karyawannya, pencari-
an partner kerja, sampai ke pengembangan
(usaha). Sangatlah sulit mencari salah satu
aspek pekerjaan yang tidak berkaitan de-
ngan komunikasi.

Definisi Komunikasi
Komunikasi, secara singkat bisa dide-

finisikan sebagai pertukaran informasi an-

tara pengirim dan penerima (Siahaan,

1991) dengan menggunakan bahasa verbal

maupun non verbal (Gibson, dkk. 1997).

Dalam suatu organisasi, komunikasi pa-

ling sedikit bisa terjadi dalam tiga ting-

katan utama, yaitu:

1. Komunikasi Interpersonal, dimana
bentuknya bisa terjadi dalam komuni-
kasi antara pimpinan dengan pimpi-
nan, pimpinan dengan bawahan, bawa-
han dengan bawahan.

2. Komunikasi Intra-Organisasi, dima-
nabentuknya bisa terjadi antara kelom-
pok-kelompok atau sub-sub unit dalam
organisasi tersebut, komunikasi antar
bagian dalam satu perusahaan.
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3 Komunikasi Inter-Organisasi, yaitu
komunikasi yang terjadi antara organi-
sasi satu dengan organisasi lainnya, .
Ketiga tingkatan komunikasi di atas

menuntut perlunya mempertimbangkan

faktor pemahaman secara menyeluruh
kepada siapa kita melakukan komunikasi
itu, karena apabila tidak maka apa yang
kita harapkan dari adanya komunikasi ti-

dak akan terwujud (Triandis, 1994).

Pada komunikasi interpersonal dan
komunikasi intra-organisas, haruslah me-

mungkinkan terjadinya komunikasi ke em- -

pat arah yang berbeda, yaitu ke bawah
(downward communication), ke atas (up-
ward communication), horizontal (hori-
zontal communication), dan diagonal
(diagonal communication) (Gibson, dkk.
1990).

Tujuan-tujuan Komunikasi
Komunikasi organisasi mempunyai
banyak tujuan. Komunikasi ini dilibatkan
dalam banyak proses yang terjadi dalam
spatu organisasi, seperti kepemimpinan,
pengontrolan, perencanaan, pengambilan
keputusan, penilaian kerja, dlsb. Secara ga-
ris besar, ada empat macam fungsi komu-
nikasi organisasi yang dikemukakan oleh
Scott & Mitchell (1976), yaitu:
1. Sebagai kontrol untuk mempelajari ke-
wajiban-kewajiban dan menetapkan
otoritas dan tanggung jawab individu.

2. Sebagai sarana menginformasikan da- -

sar-dasar pengambilan keputusan.

3. Sebagai sarana untuk memotivasi jali-
nan kerjasama dan kemitraan organi-
sasl.

4. Sebagai penyaluran emosi untuk me-
ngemukakan perasaan-perasaan.

Model Komunikasi
Lima komponen utama dalam proses
komunikasi yang selama ini kita kenal
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berupa sumber, pesan, saluran/media, dan

penerima sepertl yang ditunjukkan pada

model komunikasi S-M-C-R (Berke,

1960) ditambah dengan adanya feedback

(Gibson, dkk. 1997). Model S-M-C-R

merupakan cara yang bermanfaat untuk

memahami proses komunikasi, merupakan
pengembangan model yang dikemukakan
oleh Shannon dan Weaver (1948) dan

Schramm (1953) (dalam Gibson, dkk.

1990).

1. Sumber (source), merupakan asal pe-
san / informasi, bisa individual mau-
pun institusi / organisasi

2. Pesan (message), merupakan stimu-
lus, gagasan, ide-ide yang ditranfor-
masikan oleh sumber kepada peneri-
manya .

3. Saluran (channel), merupakan alat
yang menjadikan suatu pesan bisasam-
pai kepada penerimanya

4. Penerima (receptor), yaitu yang me-
nerima pesan itu, bisa individu bisa
kelompok

5. Feedback, proses komunikasi satu
arah tidak memungkinkan adanya bali-
kan dari penerima ke komunikator.
Halitu bisa menyebabkan terjadinya
penyimpangan pesan yang dikehen-
daki dengan yang diterima.

Dalam suatu komunikasi pasti akan
terdapat suatu efek/pengaruh yang berupa
perubahan dalam perilaku penerima yang
muncul sebagai hasil dari transformasi pe-
san tadi, sebaliknya juga akan terjadi feed-
back yang berupa tanggapan oleh peneri-
ma atas pesan yang berasal dari sumber.

Kegagalan-kegagalan untuk berkomu-
nikasi dapat disebabkan oleh terhambatnya
salah satu bagian itu atau keseluruhannya.
Penyebab terjadinya kegagalan komuni-
kasi lainnya, umumnya disebabkan oleh:
1. Perbedaan Kerangka Acuan, komu-

nikasi yang sama sangat mungkin di-
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.e).
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tafsirkan dengan cara yang berlainan
oleh si penerima tergantung pada pe-
ngalaman mereka sebelumnya.

Kredibilitas Sumber, berupa keper-
cayaan keyakinan, dan pengakuan pe-
nerima terhadap perkataan dan tinda-

kan komunikator, yang pada akhirnya -

akan mempengaruhi pandangan dan
reaksi si penerima.

Penyaringan, kondisi yang bisa ter-
Jjadi pada pola komunikasi ke atas de-
ngan melakukan "manipulasi" infor-
masi, atau bawahan "menutup-nutupi”
informasi yang kurang disukai.
Bahasa, banyak terjadi hambatan dan
keterbatasan apabila’ ada dua orang
yang mempunyai dua bahasa yang ber-
beda hendak melakukan interaksi.
Aspek Pragmatis, termasuk dalam hal
i adalah aspek non verbal suatu ba-
hasa dan juga emblem. Hal-hal yang
berkaitan dengan aspek pragmatis ini
adalah tingkat kesopanan, gaya komu-
nikasi, bagaimana cara menjawab, atau
cara memberi pujian (Blum-Kulka,
House & Kasper, 1988).

Kepiawaian Komunikasi, berkaitan

dengan keefektifan berkomunikasi an-

tar budaya. Kepiawaian ini oleh Kealy
& Ruben (1983) agar bisa tercapai
harus didukung dengan:
a). Ciri kepribadian, seperti kejujuran,
empati, rasahormat dan keluwesan
b). Variabel situasional, meliputi ke-
mampuan memilih bahasayang se-
suai, kondisi kerja, kondisi kese-
hatan, dan kondisi politis
Partisipasi sosial, seperti keperca-
yaan dan dukungan masyarakat
Kemampuan bahasa lokal
Apresiasi terhadap adat istiadat
(dalam Triandis, 1994)

c).
d).

Komunikasi dalam Perilaku Kerja

Seperti telah disebutkan tadi, bahwa

komunikasi sangat berperan dalam suaiu
organisasi. Banyak aspek perilaku kerja
yang ditentukan oleh komunikasi organi-
sasi, diantaranya adalah:

1.

Seleksi

Kemampuan berkomuniasi seorang
pelamar akan memberikan kesan yang
dalam dan penting dalam proises se-
leksi personal. Para pelamar, apabila
kemampuan komunikasi tertulis (seba-
gai instrumen seleksi awal) sangat ren-
dah jelas akan ditolak. Ketidakmampu-
an mengungkapkan secara tertulis se-
cara apa yang diinginkan, apa harapan-
nya, apa kelebihannya, dlsb. akan
memberikan penilaian yang buruk bagi
si pelamar.

Penampilan Kerja

Pada beberapa jenis pekerjaan, ke-
mampuan melakukan komunikasi se-
cara tertulis maupun lisan sangatlah
penting untuk menunjang keberhasilan
kerja. Ada jenis-jenis pekerjaan yang
memang membutuhkan ketrampilan
berkomunikasi tinggi pada lisan saja,
sedang jenis pekerjaan yang lain me-
nuntut ketrampilan berkomunikasi ter-
tulisnya yang tinggi, tetapi untuk bisa
mencapai tingkat pemimpin dibutuh-
kan kedua ketrampilan berkomunikasi
lisan dan tulisan. Sehingga bisa dikata-
kan komunikasi adalah dimensi yang
dominan, karena tidak ada jenis peker-
jaan yang tidak melibatkan komuni-
kasi.

Komunikasi secara lisan merupakan
kemampuan yang berkaitan erat de-
ngan penampilan kerja. Menurut Wi-
lex (1959), jika seseorang tidak bisa
memahami komunikasi tulisan, maka
dia bisa membacanya berulang-ulang
sampal mengerti atau bisa mengkon-
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sultasikannya pada orang lain, tetapi

untuk komunikasi lisan ini, apabila ti- -

dak pandai-pandai mengatur strategt
susunan kata yang dipergunakan akan
hilang begitu saja segera setelah diu-
capkan oleh si pembicaranya.

3. Negosiasi
Terutama hal ini berkaitan dengan ne-
gosiasi yang sifatnya internasional, di-
mana diperlukan suatu usaha untuk
memahami dan mengetahui budaya
negara lain, karena banyak sekali per-
dagangan, bisnis dan kerjasama antar
negara yang mempunyai perbedaan
budaya sehingga tidak terjadi misko-
munikasi antara duta negara yang satu
dengan duta negara yang lain.
Bisa digambarkan perbedaan budaya
mengenai hal ini adalah budaya Ame-
rika dengan budaya Jepang, dimana
pada budaya Amerika mengharuskan
berpakaian rapi dan meletakkan kaki di
meja adalah hal yang biasa sedangkan
budaya Jepang memiliki budaya yang
dikenal dengan amae & haragel (ko-
munikasi dengan hati) (Binnendijk,
1987).

4. Training
Komunikasi ini dirasakan penting juga
dalam mengembangkan dan mengim-
plementasikan program training. Tu-
juan-tujuan dan program haruslah dije-
laskan secara tuntas bersama-sama de-
ngan penyampaian isi training. Jika pe-
kerja tidak memahami pesan itu, me-
reka akan memiliki kesempatan yang
sangat terbatas untuk mempelajari ke-
trampilan-ketrampilan itu.

5. Iklim Organisasi
Suasana organisasi merupakan kombi-
nasi atas persepsi masing- masing indi-
vidu. Salah satu hal yang berkaitan de-
ngan suasana organisast ini adalah ko-

munikasi organisasi. Suatu proses -
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* pada diri kita, sudah kita atasi atau belum.

komunikasi organisasi yang baik akan
menunjang terbentuknya iklim organi-
sasi yang baik pula, yang bisa men-
jadikan kenyamanan dalam bekerja se-
hingga pada akhimnya akan meningkat-
kan produktivitas kerja individu.

Penutup

Dalam suatu organisasi, setiap indivi-
du pasti mempunyai peran, tugas, dan tu-
juan memasuki organisasi tersebut. Bagai-
mana hal tersebut bisa dimengerti dan di-
jalankan dengan baik perlu suatu bentuk
komunikasi yang baik pula. Komunikasi
organisasi yang baik perlu mempertim-
bangkan banyak hal yang meliputi tingkat
komunikasi mana yang sedang kita jalan-
kan, apa tujuan kita melakukan komuni-
kasi itu, apa peran kita dalam proses ko-
munikasi itu, siapa yang kita ajak berko-
munikasi, dari negara dan atau budaya ma-
na diaberasal, sertahambatan apayang ada

Selain itu peran ketrampilan melaku-
kan komunikasi organisasi sangat menen-
tukan dalam segala perputaran aktivitas
organisasi. Komunikasi merupakan salah
satu proses vital yang menjiwai struktur
organisasi. Dalam pekerjaan organisasi,
komunikasi tidak dapat dielakkan. Tujuan
dan kelangsungan hidup suatu organisasi
bisa maju atau tidak tergantung dar ke-
trampilan komunikasi organisasinya. Ko-
munikasi organisasi yang baik akan men-
jadikan suksesnya suatu organisasi.
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